MENGIKUTI KRISTUS

Mengikuti Kristus merupakan akibat langsung kalau orang pernah melihat karya-Nya yang besar. Setelah diselamatkan maka terpanggil untuk menyelamatkan sesamanya. Betapa besar bahaya yang ada dan betapa perlu orang diselamatkan dan keselamatan itu mungkin bagi semua, karena dia sebagai manusia pernah mengalami sendiri. 

I. Kesadaran bahwa telah dibebaskan dari bahaya itu. Tetapi bahaya itu masih tetap mengancam:

a) Wahyu 12:17: Maka marahlah naga itu kepada perempuan itu, lalu pergi memerangi keturunannya yang lain, yang menuruti hukum-hukum Allah dan memiliki kesaksian Yesus. Dan ia berdiri di pantai laut.

b) Ef 6:11: Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis. 

c) 1 Ptr 5:8: Sadarlah dan berjaga-jagalah! Lawanmu, si Iblis, berjalan keliling sama seperti singa mengaum-aum dan mencari orang yang dapat ditelannya.

d) 2 Kor 11:14: Hal itu tidak usah mengherankan, sebab Iblis pun menyamar sebagai malaikat terang. 

e) Yoh 8:44: Iblislah yang menjadi bapamu dan kamu ingin melakukan keinginan-keinginan bapamu. Ia adalah pembunuh manusia sejak semula dan tidak hidup dalam kebenaran, sebab di dalam dia tidak ada kebenaran. Apabila ia berkata dusta, ia berkata atas atas kehendaknya sendiri, sebab ia adalah pendusta dan bapa segala dusta.

II. Pengaruhnya ada di dalam hidup pribadi maupun masyarakat kita. Selalu waspada dan melihat kemungkinan terkecil pun dapat dipergunakan oleh si Jahat untuk merusak kita.

III. Rahmat yang dimohon:

Agar terima kasihku karena telah diselamatkan aku tunjukkan dengan mengambil keputusan secara lebih mantap untuk mengikuti Kristus,  untuk ikut menyelamatkan orang lain. Mengikuti Kristus, secara pribadi.

a) Pertama-tama mengikuti dalam semangat

b) Kalau diperbolehkan mengikuti dalam bentuk meniru-Nya (Imitatio Christi)

d) Juga sampai pada salib.

IV. Percakapan:

a) Mohon diperbolehkan untuk bekerja keras bersama Dia untuk menyelamatkan dunia.

b) Diperbolehkan menderita bersama Dia

c) Diperbolehkan menderita seperti Dia

V. Doa

a) Salam Maria: Renungkan secara mendalam: Doakanlah kami yang berdosa ini, sekarang dan waktu kami mati.

b) Bapa Kami: Renungkan secara mendalam: Bebaskanlah kami dari yang jahat

VI. Penutup:

Doa kerendahan hati

Allah yang mahatinggi, Putra-Mu Yesus telah memberikan teladan kerendahan hati yang tiada tara: Walaupun Allah, Ia telah menghampakan diri-Nya, mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi sama dengan kami manusia. Dan dalam keadaan-Nya sebagai manusia, Ia telah merendahkan diri-Nya dengan taat sampai mati, bahkan sampai mati di kayu salib.

Terima kasih, ya Bapa, atas teladan Yesus ini. Berilah kami semangat Yesus sendiri, agar dengan rendah hati kami menganggap orang lain lebih utama dari pada kami sendiri.

Bebaskanlah kami dari kesombongan, dan berilah kami ketabahan kalau karena nama-Mu kami direndahkan. Semoga kami tidak sakit hati kalau kami kurang dihargai atau kurang dihormati, kalau kami diabaikan atau dilupakan. Sebaliknya, semoga kami ikut bahagia kalau orang lain berhasil dan mendapat pujian serta penghargaan.

Ya Bapa, jadikanlah hati kami seperti hati Yesus yang lembut dan rendah hati. Sebab Dialah Tuhan, pengantara kami. (Amin)

Puji Syukur no. 141

                      MOHON KERENDAHAN HATI

Yesus yang lemah lembut dan rendah hati: dengarkanlah aku.

Dari keinginan untuk dihargai: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari keinginan untuk dipuji: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari keinginan untuk dihormati: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari keinginan untuk terangkat martabatku: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari keinginan untuk dimintai nasihat: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari keinginan untuk jadi terkemuka: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari ketakutan untuk dihina: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari ketakutan untuk direndahkan: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari ketakutan untuk diabaikan: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari ketakutan untuk dijelekkan namaku: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari ketakutan untuk dilupakan: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari ketakutan untuk diejek: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari ketakutan untuk dinodai: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Dari ketakutan untuk dituduh: Bebaskanlah aku, ya Yesus

Semoga orang-orang lain lebih banyak memperoleh penghargaan dari pada aku:

Yesus, berilah daku rahmat untuk mengharapkannya.

Semoga mereka mendapat jalan yang lancar, sedang aku tersisihkan:

Yesus, berilah daku rahmat untuk mengharapkannya.

Semoga mereka bertambah besar di mata dunia, sedang aku terbelakang:

Yesus, berilah daku rahmat untuk mengharapkannya.

Semoga mereka mendapat pujian, sedangkan aku diabaikan:

Yesus, berilah daku rahmat untuk mengharapkannya.

Semoga mereka mengatasi aku dalam segala hal.

Yesus, berilah daku rahmat untuk mengharapkannya.

(Kard. Marry de Val)
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